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ABSTRAK 

Berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun 

kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimanakah 

kemampuan berhitung pada anak Kelompok  B  KB Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020? (2) Apakah melalui permainan congklak dengan media biji 

sawo dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak anak Kelompok  B  KB Nurul Jadid  Desa 

Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020?. Adapun tujuan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui dan mendiskripsikan: (1) Kemampuan berhitung pada anak anak Kelompok  B  KB 

Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020 (2) Melalui 

permainan congklak dengan media biji sawo pada anak anak Kelompok  B  KB Nurul Jadid  Desa Mliwang 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat meningkatkan kemampuan berhitung. 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini pada 

dasarnya dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan yaitu secara siklus. Dengan mengunakan 
teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data 

mengunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di anak Kelompok  B  

KB Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020. subyek 

penelitian anak kelompok B yaitu sebanyak 24. Kesimpulan (1) Kemampuan berhitung anak anak Kelompok  

B  KB Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020dengan 

kriteria cukup, (2) Melalui permainan congklak dengan media biji sawo dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak anak Kelompok  B  KB Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten 

Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini dapat diketahui dari hasil tiap siklus yaitu pada tahap siklus 1 

mulai meningkat menjadi 62,5% dan pada siklus 2 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 87,5%. 

  

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, Media Biji Sawo, Permainan Congklak 

 
PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan suatu 
periode pada saat individu mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Banyak ahli 

menyebut periode ini sebagai golden age (masa 

emas) dalam kehidupan seseorang. Pada masa 
ini, semua aspek kecerdasan anak dapat 

dikembangkan dengan baik dan dapat dengan 

mudah menerima apa yang disampaikan orang 
lain. Pada masa ini pula terjadi perkembangan 

fisik yang sangat pesat. Mengingat betapa 

pentingnya periode kanak-kanak bagi 

seseorang inilah, stimulasi yang tepat sangat 
diperlukan. Stimulasi yang tepat ini akan 

membantu anak-anak ini tumbuh, berkembang 

dan belajar secara maksimal. 
Pada hakekatnya setiap anak adalah 

individu yang cerdas, kecerdasan bukan hanya 

dipandang dari faktor IQ saja,tetapi juga ada 

kecerdasan-kecerdasan yang lain yang akan 

menghantarkan anak pada kesuksesan. Bentuk 
pendekatan perkembangan yang penting adalah 

pendekatan perkembangan kognitif, hal ini 

dikarenakan asumsi dan keyakinan-keyakinan 

bahwa kemampuan kognitif merupakan suatu 
fundamental dan yang membimbing tingkah 

laku anak [1]. Kunci untuk memahami tingkah 

laku anak terletak pada pemahaman bagaimana 
pengetahuan tersebut terstruktur dalam 

berbagai aspeknya.  

Dalam pedoman pembelajaran bidang 

pengembangan kognitif di Taman Kanak-
Kanak disebutkan bahwa pengembangan 

kognitif adalah suatu proses berpikir berupa 

kemampuan untuk menghubungkan, menilai, 
dan mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga 

dimaknai sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah atau untuk mencipta 
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karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan. 
Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif 

ini adalah pengembangan pembelajaran 

matematika. Kegiatan pengembangan 

pembelajaran matematika untuk anak usia dini 
dirancang agar anak mampu menguasai 

berbagai pengetahuan dan keterampilan 

matematika yang memungkinkan mereka untuk 
hidup dan bekerja pada masa mendatang yang 

menekankan pada kemampuan memecahkan 

masalah [2]. 
Salah satu bentuk perkembangan kognitif 

adalah perkembangan kemampuan berhitung. 

Berhitung merupakan bagian dari matematika 

yang sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari- hari, terutama konsep bilangan yang 

merupakan juga dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika maupun kesiapan 
untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung diperlukan media pembelajaran yang 
tepat. Media pembelajaran merupakan saluran 

komunikasi untuk menyampaikan pesan dari 

guru sebagai sumber pesan kepada murid 

sebagai penerima pesan. Media pembelajaran 
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan, serta 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan si belajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan dan terkendali [3]. Media 

pembelajaran hendaknya memenuhi syarat 
untuk mengembangkan berbagai keterampilan 

anak sesuai dengan tingkat usia dan 

memperhatikan sifat-sifat perkembangan. 
Secara kreatif guru dapat membuat dan 

menggunakan media permainan yang berasal 

dari lingkungan sekitar dan memanfaatkan 
barang-barang bekas ataupun media-media 

yang sudah ada atau tersedia. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka semakin mendorong upaya-
upaya pembahasan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses belajar. Sehingga 

alat permainan edukatif (APE) yang sederhana 
cenderung tersingkir dan hampir sirna. Untuk 

itu peran guru agar mampu membangkitkan 

lagi dan menggunakan media dari alam melalui 
permainan tradisional. Peneliti memberikan 

alternatif yang dapat dilakukan guru agar dalam 

menyampaikan pembelajaran berhitung anak 

lebih tertarik yaitu dengan menggunakan media 
biji sawo melalui permainan tradisional 

congklak (dakon). 

Begitu pentingnya kemampuan berhitung 
bagi manusia, maka perlu diajarkan sejak dini. 

dengan berbagai media dan metode yang tepat 

jangan sampai dapat merusak pola 

perkembangan anak. Perlunya media dan 
metode yang tepat dalam pembelajaran 

berhitung karena anak usia lima tahun belum 

dapat melakukan kegiatan berhitung dengan 
sesungguhnya (berhitung dengan bilangan 

abstrak). 

Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan diatas, maka peneliti mencoba 

untuk membahas perkembangan pendidikan 

anak usia dini dengan mengangkat judul 

penelitian “ meningkatkan kemampuan 
berhitung dengan media biji sawo melalui 

permainan congklak Kelompok  B  KB Nurul 

Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek 
Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020 

“ . 

Dengan pengalaman dan pengamatan 
yang diperoleh peneliti pada saat memberikan 

materi berhitung ditemukan fakta bahwa dari 

24 anak didik disekolah tersebut, terdapat 14 

anak yang dirasa kurang mampu dalam 
memahami konsep bilangan yang terbukti 

dengan: (1) anak belum mampu membilang 

(mengenal konsep bilangan dengan 
menggunakan benda sampai 10), (2) anak 

belum mampu membuat urutan bilangan 1-10 

dengan menggunakan benda-benda.  

Menurut pengamatan peneliti ini terjadi 
disebabkan anak terbiasa berhitung menghafal 

dengan menggunakan jari-jari mereka dan 

itupun hanya sebagian anak yang mau 
melakukannya, anak hanya diperkenalkan 

menghitung dengan menggunakan angka tanpa 

mengetahui berapa jumlah benda yang 
menunjukan angka tersebut, guru hanya 

menggunakan media apa adanya dikelas 

terutama dengan cara guru menulis angka 1-10 

sehingga anak merasa bosan dan jenuh yang 
kemudian menjadikan kelas gaduh. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
pengertiannya, penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian tentang hal-hal yang terjadi di 

masyarakat atau kelompok sasaran, dan 

hasilnya langsung dapat dikenakan pada 
masyarakat yang bersangkutan. Cirir atau 

karakteristik utama dalam penelitian tindakan 

kelas adalah adanya partisipasi dan kolaborasi 
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antara peneliti dengan anggota kelompok 
sasaran [4] 

Metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini lebih tepat mengarah pada penelitian 

deskriptif eksperimen, dikatakan deskriptif 
karena (a) penelitian di mulai dari mencari 

informasi keadaan sesuatu dalam rangka 

mencari kelemahan dengan mendeskripsikan 
hal-hal yang terkait dengan kelemahan tersebut. 

(b) Selama penelitian tindakan kelas 

berlangsung, peneliti mengamati terjadinya 
tindakan kemudian mendeskripsikannya, 

dikatakan eksperimen karena bertujuan 

mengetahui dampak dari suatu perlakuan yaitu 

mencobakan sesuatu, lalu dicermati akibat dari 
perlakuan tersebut. 

Sedangkan model yang digunakan adalah 

model Kemmis dan Taggart, yakni model 
penelitian tindakan yang telah dikembangkan 

dari model Kurt Lewin yang terdiri dari 4 

komponen meliputi (1) perencanaan (planning), 
(2) aksi/tindakan (acting), (3) observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflekting). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok  

B  KB Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan 

Kerek Kabupaten Tuban. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2020.  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini 
sebanyak 24 anak kelompok B pada KB Nurul 

Jadid Desa Mliwang Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan penelitian yakni berupa, (1) 

peningkatan kreativitas anak, dan (2) 

efektivitas proses pembelajaran dengan metode 

berhitung. Dengan menggunakan metode 
tersebut maka langkah selanjutnya adalah 

menyusun instrumen pengumpulan data berupa 

Lembar observasi aktivitas guru. Observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh data berupa 

tingkat motivasi belajar anak. Observasi 

dilakukan dengan melakukan penmgamatan 
terhadap aktivitas guru yang menunjukkan 

kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran. Jika observasi menunjukkan 

hasil yang tinggi maka pembelajaran dapat 
dikatakan berjalan efektif. Lembar temuan 

adalah instrumen yang digunakan untuk 

merekam kejadian atau indikator baik itu 

penemuan positif maupun penemuan negatif. 
Lembar daftar temuan mencatat kejadian-

kejadian penting sebagai data pendukung 

penelitian. 

 
E. Teknik/Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data digunakan melalui teknik: 
1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
yang tampak pada obyek penelitian baik 

secara langsung ataupun tidak langsung. 

Observasi digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Untuk 
mengetahui minat anak dalam proses 

belajar, observasi penelitian dilakukan pada 

saat pelaksanaan tindakan baik pada siklus 1 
maupun siklus 2. 

2. Dokumentasi 

Dilakukan sebagai bukti adanya pelaksanaan 
kegiatan penelitian untuk menggambarkan 

suasana kelas atau untuk ilustrasi episode 

tertentu pada waktu pembelajaran 

berlangsung, dan berisi silabus, tema, serta 
RKH (Rencana Kegiatan Harian). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu observasi, hasil 

catatan lapangan, dokumentasi pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya. 

Mengacu pada pendapat tersebut, 
maka analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan 

data. Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis dengan model alir (flow model) 

yaitu tahap (1) mereduksi data, (2) 

menyajikan data, dan (3) menarik 

kesimpulan serta verifikasi. 
Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi terhadap kreativitas anak 

melalui pengenalan bilangan dengan 
menggunakan media dadu diperoleh data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kualitatif berupa hasil observasi 
yang dilakukan pada setiap tahap 

kegiatan. 

2. Data kuantitatif berupa hasil atau 

prestasi belajar yang didapatkan oleh 
anak dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan model belajar 

sambil bermain. 
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Peneliti menentukan prosedur penelitian fisik 
motorik halus berdasarkan pedoman penilaian 

kurikulum 2004 TK/RA sebagai berikut: 

  : anak sangat mampu 

  : anak mampu secara mandiri 
  : anak mampu dengan bantuan 

  : anak sama sekali belum  

  Mampu 
Dalam menentukan prosentase pengembangan 

kemampuan mengenal bilangan, peneliti 

menggunakan rumus: 
a. Ketuntasan Anak 

Ketuntasan anak = Jumlah Nilai   x   100 

Nilai maksimal 

Anak individu dianggap tuntas jika daya 
serap pesrta didik mencapai 65% 

(Depdikbud, 1994). 

b. Ketuntasan Kelas 
Ketuntasan kelas digunakan untuk 

mengetahui daya serap anak dalam satu 

kelas terhadap materi yang diajarkan 
dengan menggunakan rumus: 

Jumlah nilai kelas x 100 

    Jumlah anak 

Anak secara berkelompok dianggap 
tuntas belajar jika ketuntasan kelas mencapai 

85% dari jumlah anak yang mencapai daya 

serap  65% [6-9]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Pra Survey 

Pada bagian ini di deskripsikan data 
sebelum dilakukan Penelitian Tindakan Kelas 

yang merupakan permasalahn-permasalahan 

yang penulis temui dalam pembelajaran 
mengenal bilangan, permasalahan yang ditemui 

nantinya di susun dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan selanjutnya 
dilakukan refleksi 

 

B. Deskripsi dan Interpretasi Hasil 

Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Kegiatan Harian (RKH), 

bahan dan alat permainan. 

2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 
Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai pengajar, sedangkan yang 

bertindak sebagai pengamat atau 

observator adalah rekan peneliti. 
Adapun proses mengajar mengacu 

pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. 

3. Tahap Observasi 

Pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar untuk siklus I yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2020 

di kelas kelompok A. Observasi ini 
dilakukan berkolaborasi antara peneliti 

dan rekan peneliti. 

No Siklus Capaian 

Ketuntasan 

1. Siklus 1 62,5 % 

2. Siklus 2 87,5% 

 Selisih 25% 

 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilaksanakannya penelitian ini, penulis 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Anak Kelompok  B  KB Nurul Jadid  Desa 

Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten 
Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020, 

kemampuan berhitung dengan kriteria 

cukup. 
2. Melalui permainan congklak dengan media 

bijisawo dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak Kelompok  B  KB 

Nurul Jadid  Desa Mliwang Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 

2019/2020, dengan kriteria baik. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya peningkatan 
prestasi hasil belajar anak  pada tahap 

siklus 1 mulai meningkat yaitu 62,5% dan 

pada siklus 2 mengalami peningkatan yang 
signifikan yaitu 87,5%. Dengan demikian, 

melalui permainan congklak dengan media 

biji sawo dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung pada Kelompok  B  KB Nurul 
Jadid  Desa Mliwang Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 

2019/2020 telah terbukti kebenarannya. 
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